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ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak metanol kiambang (Pistia
stratiotes Linn.) terhadap jamur dermatofita vaitu spesies Trichophyvion rubrum dan
Microsporum canis yang diisolasi dari pasien dermatofitosis di Bagian Poli Kulit dan
Kelamin RSUP DR. M. Djamil Padang. Dari hasil uji aktivitas menunjukkan nilai
negatif yang berarti bahwa ckstrak metanol kiambang tidak dapat menghambat
pertumbuhan jamur Trichophyion  rubrum dan  Microsporum canis  dengan
menggunakan metoda difusi agar,




I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari banyak jamur yvang bermanfaat, antara lain untuk
produksi makanan dan minuman. Jamur lainnya berperan dalam pengobatan, yaitu
metabolit sekunder bioaktif, seperti antibiotik dan obat-obatan imunosupresif
(misalnya eyelosporine). Selain itu, ada juga beberapa spesies jamur vang
menyebabkan penyakit pada manusia yang memiliki habitat aslinya di air, tanah, dan
sampah organik (Brooks, Butel, Morse, 2005).

Penyakit kulit akibat jamur merupakan penyakit kulit yang sering muncul di
tengah masyarakat Indonesia. Suhu dan kelembaban vyang tinggi merupakan
lingkungan vang sesuai untuk pertumbuhan jamur sehingga jamur dapat tumbuh
nampir di semua tempat, selain itu tingkat kebersihan dari sebagian masyarakat yang
masih kurang dan penggunaan antibiotik yang meningkat juga memegang peranan
terjadinya infeksi jamur. Untuk itu, masalah penyakit jamur perlu mendapat perhatian
vang khusus di Indonesia (Isnain dan Adiguna, 2002),

Infeksi jamur disebut juga dengan mikosis. Penggolongan mikosis
oerdasarkan penyakit yang ditimbulkan terdiri atas tiga bagian vaitu : mikosis
superfisial, mikosis subkutan dan mikosis sistemik (Hart dan Shears, 1996).

Penyakit kulit yang banyak ditemukan di Indonesia adalah mikosis superfisial.
Serdasarkan topografinya (bentuk klinis) mikosis superfisial terdiri atas dua jenis

s2itu : dermatofitosis dan non dermatofitosis. Dermatofitosis merupakan penyakit

«zlit yang disebabkan oleh jamur dermatofita yang dapat mencerna keratin kulit




sehingga dapat menyerang lapisan-lapisan kulit mulai dari stratum korneum sampai
dengan stratum basalis. Sedangkan non dermartofitosis adalah penyakit kulit yang
disebabkan oleh jamur yang tidak dapat mencerna keratin kulit dan hanya menyerang
lapisan kulit yang paling luar (Nasution, 2005).

Penyakit infeksi akibat jamur dermatofita masih relatif tinggi dan obat
antijamur relatif lebih sedikit dibandingkan dengan obat antibakteri. QOleh karena itu.
perlu dilakukan pengembangan berbagai obat tradisional vang berkhasiat sebagai obat
antijamur (Sukandar, Suganda dan Pertiwi, 2006). Banyak tumbuhan yang dapat
digunakan untuk pengobatan, salah satunya tumbuhan yang memiliki potensi sebagai
antijamur adalah Kiambang (Pistia stratiotes). Pada hasil penelitian sebelumnya,
ckstrak metanol daun P. stratiotes mempunyai aktivitas antidermatofitosis vang dapat
melawan jamur dermatofita (Prekumar and Shyamsundar, 2005).

P. stratiotes merupakan herba makropita yang berasal dari Amerika tropis
dan tersebar luas sampai daerah Brazil (Silva and Camargo, 2007). P. siratiotes
termasuk Famili Araceae yang merupakan tumbuhan yang berbentuk herba dengan
anggi 5-10 em, tidak berbatang dan mengapung di air. Biasanya sering ditemukan di
wolam dan sungai (Arber, 1991). Daun P. stratiotes dalam pengobatan tradisional
“izunakan untuk mengobati kurap, infeksi kulit, bisul dan luka. Herba P. stratiotes
mengandung senyawa alkana, flavonoida, polifenol dan sterol (Prekumar and
Shyvamsundar, 2005). Berdasarkan hal ini dilakukan penelitian untuk menentukan

=aivitas antijamur dari ekstrak P, stratiotes terhadap jamur dermatofita vang diisolasi

Zari pasien dermatofitosis.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil ekstraksi dari 2 kg sampel segar P. stratiotes diperoleh ekstrak kental
metanol sebanyak + 45 g (Lampiran 2, Gambar 2).

Hasil pemeriksaan pendahuluan kandungan kimia dari P,  stratiores
menunjukkan bahwa herba mengandung senyawa fenolik. flavonoid.
terpenoid dan steroid (Lampiran 3, Tabel ).

Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak berupa bentuk yang kental dengan
warna hijau tua, memiliki rasa pahit dan bau vang khas (Lampiran 4).

Hasil penetapan susut pengeringan dari ekstrak kental metanol P. stratiotes
sebesar 57% (Lampiran 4).

Hasil isolasi dan identifikasi jamur dari pasien dermatofitosis di Poli Kulit dan
Kelamin RSUP DR. M. Djamil Padang diperoleh tujuh sampel kerokan kulit
diantaranya terdapat dua isolat jamur dermatofita dari genus Tricophyton dan
Microsporum dengan spesies richophyvton rubrum dan Microsporum canis
(Lampiran 6, Tabel 111).

Hasil pengamatan dari jamur Trichophyton rubrum secara makroskopis
tampak koloni jamur pada bagian depan berwarna putih dan agak kemerahan
pada bagian tengah koloni. bentuknva beludru, halus dengan permukaan
koloni yang rata dan bagian belakangnya tampak berwarmna merah anggur.

Sedangkan secara mikroskopis, bentuk mikrokonidia seperti buah pir atau
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil isolasi dan identifikasi jamur terhadap pasien dermatofitosis di Poli
Kulit dan Kelamin RSUP DR. M. Djamil Padang diperoleh dua jenis jamur
dermatofita yaitu spesies Trichophyton rubrum dan Microsporum canis.
2. Ekstrak kental metanol Kiambang (Pistia stratiotes Linn.) tidak dapat

menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum dan Microsporum

Canis.

5.2  Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengisolasi dan
mengidentifikasi jamur dermatofita dengan genus dan spesies yang berbeda dan diuji

aktivitas antijamurnya terhadap ekstrak Kiambang (Pistia stratiotes Linn).
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